BAB 4
KESIMPULAN, REKOMENDASI, IMPLIKASI, DAN

KETERBATASAN PENELITIAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti

tentang pengaruh Literasi digital terhadap PERKIN di perusahaan RN,

berikut kesimpulan yang didapatkan :

1.

Pegawai RN memiliki tingkat literasi digital yang baik yang tercermin
dari hasil kategori skala penilaian literasi digital dengan nilai kategori
baik pada 8 indikator, dan pada indikator LD7 dan LD9, nilai kategori
sangat baik. Nilai LD7 pegawai sangat baik karena perusahaan RN
merupakan perusahaan startup yang mengintegrasikan penggunaan
teknologi dan tidak ada mentor yang memiliki pengetahuan terhadap
segala hal. Sehingga, pegawai memerlukan keterampilan untuk
memperoleh dan mengevaluasi informasi dari Web. Dengan sistem
perusahaan yang hybrid juga pegawai memerlukan teknologi digital
untuk berkomunikasi antar divisi dan melakukan update pekerjaan. Hal
ini yang menyebabkan nilai dari LD9 sangat baik karena perusahaan
memiliki project yang sifatnya kolaboratif sehingga keberadaan
teknologi digital memungkinkan mereka untuk berkolaborasi lebih baik

dengan kolega.
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2. Pegawai RN diharapkan untuk memiliki PERKIN karena perusahaan
memiliki tujuan untuk terus tumbuh dan berkembang. Berdasarkan hasil
kategori skala penilaian PERKIN, didapatkan bahwa semua dimensi
dari PERKIN memiliki nilai yang baik, dan 9 dari 10 indikator memiliki
nilai yang baik kecuali PERKINI.1 dengan nilai cukup. Hal ini
dikarenakan perusahaan tidak memiliki SOP yang baku bagi masing -
masing divisi sehingga setiap sumber daya manusia yang dimiliki oleh
perusahaan sudah terfokus pada porsi pekerjaannya masing - masing dan
tidak merasa perlu untuk mengerjakan porsi pekerjaan dari divisi lain.
Akan tetapi, untuk seluruh indikator lain, kategori nilai adalah baik
karena pegawai memang diharapkan untuk terus melakukan inovasi
baik untuk menemukan metode, teknik, instrumen, solusi, dan
pendekatan baru untuk bisa bekerja secara optimal. Inovasi tersebut juga
disertai dengan kemampuan untuk memberikan keyakinan penuh bahwa
tujuan dari inovasi akan tercapai dan juga implementasi dengan baik.

3. Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis menyatakan bahwa hipotesis
HI, yaitu Literasi digital berpengaruh terhadap PERKIN diterima. Hal
tersebut juga didukung oleh hasil uji regresi linear yang menyatakan
bahwa setiap satu poin literasi digital akan meningkatkan nilai PERKIN
sebesar 0,52. Beberapa contoh produk inovasi yang dihasilkan oleh
pegawai RN yang muncul karena tingkat literasi digital mereka yang
baik adalah loyalty membership di Website RN, komunitas Rumah

Tumbuh Bersama, konten Ramadhan di instagram RN, dan Booth RN
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di Wellness Festival. Berdasarkan hasil tersebut, maka recruiter
perusahaan perlu untuk menilai literasi digital dari calon pegawai yang
akan direkrut. Kemudian perlu ada pelatihan — pelatihan yang bisa
meningkatkan literasi digital pegawai agar dapat meningkatkan

PERKIN.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dan hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti

tentang pengaruh Literasi digital terhadap PERKIN di perusahaan RN,

peneliti memberikan rekomendasi yang relevan terhadap kedua variabel

tersebut yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan, yaitu :

1.

Salah satu faktor keberhasilan perusahaan startup adalah budaya kerja
dengan ritme pekerjaan yang terstruktur namun tetap fleksibel. Jika
dilihat dari hasil distribusi frekuensi dan hasil wawancara, didapatkan
hasil bahwa dengan tidak adanya SOP divisi masing - masing dan ritme
pekerjaan yang kurang terstruktur berpengaruh terhadap nilai
PERKINI.1. Maka dari itu, penulis merekomendasikan perusahaan
untuk membuat SOP yang terstruktur bagi masing - masing divisi,
namun tidak tertutup akan perubahan atau pembaharuan sehingga masih
bersifat fleksibel. Dengan begitu, pegawai akan memiliki waktu yang
lebih banyak untuk memikirkan inovasi bersama dengan divisi lain.
Diduga hal ini akan meningkatkan keinginan pegawai untuk

menciptakan inovasi yang berfungsi untuk meningkatkan performa
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perusahaan secara keseluruhan dan bukan hanya terfokus pada target
dari divisi masing - masing.

. Memberikan pelatthan dan menyediakan fasilitas yang dapat
meningkatkan kemampuan individu. Fasilitas ini bisa berupa kelas atau
seminar yang dapat mendorong pegawai untuk meningkatkan
kemampuan mereka dan mengejar teknologi baru. Dengan begitu,
pegawai dapat bekerja secara lebih optimal dan penggunaan waktu
bekerja menjadi lebih efisien. Alhasil, pegawai memiliki waktu yang
tersisa dan memiliki bekal informasi yang lebih banyak untuk
memikirkan inovasi yang dapat meningkatkan performa perusahaan.
Walaupun tingkat literasi digital dari pegawai dikatakan baik, namun
teknologi akan terus berkembang, sehingga pegawai juga perlu untuk
terus berkembang mengikuti perkembangan teknologi digital tersebut.

. Memberikan edukasi kepada pegawai dan memastikan tingkat
keamanan dari penggunaan teknologi digital di perusahaan RN baik.
Dapat dilihat bahwa perusahaan RN menggunakan teknologi digital
dengan sangat intens dalam proses bisnisnya sehingga penting bagi
perusahaan untuk menjaga tingkat keamanan data dalam penggunaan
teknologi digital tersebut.

. Mengadakan rapat besar setidaknya satu bulan sekali yang melibatkan
seluruh divisi. Rapat tersebut membahas tentang update atau progress
masing - masing divisi selama satu bulan ke belakang dan rencana yang

akan mereka lakukan dalam satu bulan ke depan. Penulis
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merekomendasikan hal ini dengan harapan kegiatain ini dapat
meningkatkan rasa peduli terhadap divisi lain sehingga dapat
meningkatkan nilai PERKINI.1. Selain itu, dengan informasi yang
dimiliki, pegawai bisa saja mendapatkan ide inovasi yang sebelumnya

tidak terpikirkan jika tidak ada rapat besar tersebut.

4.3 Implikasi Manajerial
Berdasarkan kesimpulan yang didapat dan rekomendasi yang diberikan oleh
peneliti, maka peneliti memberikan implikasi manajerial sebagai berikut :
Dilihat dari hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa literasi
digital berpengaruh kepada PERKIN di perusahaan RN. Maka dari itu,
penting bagi pengelola perusahaan untuk memperhatikan tingkat literasi
digital calon pegawai saat melakukan seleksi pegawai — pegawai baru agar
kemungkinan PERKIN tinggi. Contoh tes dapat dilakukan dengan
menggunakan Leaderless Group Discussion (LGD) dimana calon pegawai
bekerja dalam kelompok untuk memecahkan suatu masalah yang kemudian
akan dipresentasikan. Mereka diberi waktu sekitar 30 menit untuk mencari
informasi di internet terkait topik tersebut. Dari situ, recruiter dapat menilai

kemampuan literasi digital pegawai.
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4.4 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa

kekuarangan dan kelemahan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian tidak mendapatkan keseluruhan pegawai atau populasi sebagai
responden dikarenakan keterbatasan penulis dalam mendapatkan
responden dari level senior.

2. Tingkat literasi digital dan PERKIN yang disajikan dalam penelitian ini
merupakan persepsi dari pegawai sendiri, dan bukan merupakan
penilaian dari orang lain.

3. Terdapat variabel lain yang diduga mempengaruhi PERKIN yang belum

diteliti di dalam penelitian ini.
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